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ABSTRAK

ANDI MUDRIA MEGA I.A. Analisis Kadar (Zn, Cu, Mn, CI, NO2) pada Mata Air
Pegunungan di Desa Panaikang, Kecamatan Minasatene, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan (dibimbing oleh Prof. Dr. Abd. Wahid Wahab, M.Sc).

Latar Belakang. Mata air gua Leang Lonrong Desa Panaikang merupakan sumber
air yang dimanfaatkan masyarakat untuk keperluan sehari-hari dan tempat wisata.
Aktivitas Masyarakat di sekitar mata air dapat menyebabkan pencemaran yang
menurunkan kualitas air. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar
logam seng (Zn), tembaga (Cu), mangan (Mn), klorida (CI"), dan nitrit (NO2") yang
terkandung dalam mata air Desa Panaikang. Metode. Analisis kadar logam seng,
tembaga, dan mangan menggunakan instrumen Spekirofotometer Serapan Atom
(SSA). Analisis klorida menggunakan titrasi argentometri metode Mohr dan analisis
nitrit menggunakan instrumen spektrofotometer Uv-Vis. Hasil. Kadar logam seng
0,0117-0,0417 mg/L, tembaga 0,0023-0,0139 mg/L, mangan 0,0079-0,0354 mg/L,
klorida 4,1653-15,8284 mg/L, dan nitrit 0,003-0,021 mg/L. Kesimpulan. Berdasarkan
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kadar seng, tembaga, mangan, klorida,
dan nitrit masih memenuhi syarat baku mutu air berdasarkan Permenkes Rl No.2
Tahun 2023.

Kata kunci: Desa Panaikang; mutu air; SSA; Titrasi; UV-Vis



ABSTRACT

ANDI MUDRIA MEGA I.A. Analysis of Levels (Zn, Cu, Mn, Cl-, NO2) in Mountain
Spring Water in Panaikang Village, Minasatene District, Pangkajene and
Islands Regency (supervised by Prof. Dr. Abd. Wahid Wahab, M.Sc).

Background. The Leang Lonrong spring in Panaikang Village serves as a water
source for daily needs and a tourist spot. Activities around the spring may lead to
pollution, lowering water quality. Aim. This research aims to determine the levels of
zinc (Zn), copper (Cu), manganese (Mn), chloride (Cl-), and nitrite (NO2-) in the
Panaikang Village spring water. Methods. Analysis of zinc, copper, and manganese
levels was conducted using Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS)
instruments. Chloride analysis employed Mohr titration argentometric method, while
nitrite analysis utilized UV-Vis spectrophotometer instruments. Results. Zinc levels
ranged from 0.0117 to 0.0417 mg/L, copper from 0.0023 to 0.0139 mg/L, manganese
from 0.0079 to 0.0354 mg/L, chloride from 4.1653 to 15.8284 mg/L, and nitrite from
0.003 to 0.021 mg/L. Conclusion. Based on this research, it can be concluded that
the levels of zinc, copper, manganese, chloride, and nitrite still meet the water quality
standards according to Indonesian Ministry of Health Regulation No. 2 of 2023.

Keyword: Panaikang Village; water quality; AAS; Titration; UV-Vis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok makhluk hidup untuk menunjang aktivitas
setiap harinya. Air menutupi sekitar 71% permukaan bumi dan terbagi dua yaitu air
asin (97%) dan air tawar (3%). Air tawar yang dimanfaatkan oleh manusia dapat
berasal dari air permukaan dan air tanah atau mata air. Sumber air permukaan antara
lain yaitu danau, sungai, dan waduk (Firizqi et al., 2019). Manusia menggunakan air
untuk keperluan rumah tangga, pertanian, kegiatan industri, dan sebagainya. Air
yang digunakan merupakan air bersih yang memenuhi persyaratan kualitas air agar
aman dikonsumsi (Ismayanti et al., 2019).

Kebutuhan air bersih akan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya
jumlah penduduk. Adanya aktivitas manusia yang menghasilkan limbah akan
menyebabkan pencemaran air, sehingga kualitas dan kuantitas air bersih semakin
menurun. Hal ini dapat menyebabkan ketersediaan air bersih semakin sulit, sehingga
diperlukan keberadaan sumber air bersih untuk memenuhi kebutuhan manusia
(Desti dan Ula, 2021).

Salah satu sumber air bersih yang digunakan masyarakat ialah mata air. Mata air
dapat digunakan sebagai sumber air minum, karena letaknya yang berada di bawah
permukaan tanah dan berlokasi di atas ketinggian gunung sehingga masih terjaga
kealamiannya dan mengandung mineral-mineral yang dibutuhkan oleh tubuh
manusia (Pramesti dan Puspikawati, 2020). Mata air pada umumnya digunakan
sebagai sumber air untuk memenuhi keperluan masyarakat seperti air minum, mandi,
mencuci, dan dan kegiatan pertanian (Vilane dan Dlamini, 2016).

Mata air dapat tercemar karena adanya aktivitas manusia disekitar mata air yang
dapat menurunkan kualitas air, sehingga diperlukan peninjauan kelayakan mata air
khususnya sebagai sumber air minum. Air minum yang aman dikonsumsi manusia
harus memenuhi persyaratan kualitas air minum (Aronggear et al., 2019).
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes RI) No.2
Tahun 2023, bahwa air minum adalah air yang melalui pengolahan atau tanpa
pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan. Persyaratan kualitas air minum terdiri
atas unsur fisika, biologi, kimia dan radioaktif (Kemenkes, 2023).

Salah satu parameter kimia untuk mengetahui kualitas air minum ialah
kandungan logam berat. Kandungan logam berat penting untuk diketahui karena jika
terakumulasi di dalam air dengan jumlah yang melebihi ambang batas kemudian
dikonsumsi akan berbahaya bagi kesehatan manusia (Dewi, 2022). Berdasarkan
Permenkes RI No.2 Tahun 2023, beberapa logam berat yang menjadi parameter
kualitas air adalah seng (Zn), tembaga (Cu), dan mangan (Mn). Logam Zn, Cu, dan
Mn merupakan logam berat yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah sedikit atau dikenal
dengan istilah trace element, namun dapat berbahaya bagi tubuh jika kadarnya
melebihi batas yang diperbolehkan. Keberadaan logam berat di perairan dapat
bersumber dari proses alamiah yaitu pengikisan batu mineral, partikel logam di udara
dan aktivitas manusia disekitar perairan seperti pembuangan limbah industri dan



domestik. Kandungan logam berat dalam air minum hendaknya tidak melebihi
ambang batas agar aman dikonsumsi manusia (Palar, 2012). Batas maksimum
logam Zn, Cu dan Mn dalam air yang telah ditetapkan Permenkes RI No.2 Tahun
2023 berturut-turut yaitu 3 mg/L, 2 mg/L, dan 0,1 mg/L. Penentuan konsentrasi logam
dapat menggunakan spektrofotometer serapan atom (SSA). Kelebihan SSA yaitu
memiliki selektivitas dan sensitivitas yang tinggi serta metode pelaksanaannya relatif
sederhana (Lufira et al., 2021).

Parameter kimia lainnya yang penting diketahui yaitu kandungan anion seperti
klorida dan nitrit. lon klorida terdapat di perairan dengan jumlah yang lebih besar
dibandingkan anion halogen lainnya. Konsentrasi klorida di dalam air dapat diketahui
menggunakan titrasi argentometri metode Mohr dimana pelaksanaan metode ini
relatif cepat dan mudah dilakukan (Mukromin dan Wibowo, 2023). Batas maksimum
klorida dalam air yang telah ditetapkan yaitu 250 mg/L (Kemenkes, 2023). Kelebihan
klorida menyebabkan timbulnya rasa payau atau asin pada air (Komala et al., 2023).
lon nitrit merupakan nitrogen yang teroksidasi sebagian dan merupakan keadaan
sementara proses oksidasi antara amoniak dan nitrat. Konsentrasi nitrit di dalam air
dapat diukur menggunakan metode spektrofotometri Visible (Windhiyana, 2022).
Batas maksimum nitrit dalam air yang telah ditentukan Permenkes Rl No.2 Tahun
2023 yaitu 3 mg/L.

Penelitian sebelumnya mengenai analisis logam Cu telah dilakukan oleh
Fadirubun et al. (2012) pada air sungai di desa Biringere, kabupaten Pangkep. Hasil
pengukuran menunjukkan kadar logam Cu berkisar 0,047-0,102 mg/L, sehingga air
tersebut memenuhi syarat baku mutu air minum. Penelitian mengenai analisis logam
Mn, Zn, dan CI- telah dilakukan oleh Nurhalizah (2022) pada mata air pegunungan di
desa Tacipong menunjukkan kadar logam Mn berkisar 0,0121-0,0238 mg/L, kadar
logam Zn berkisar 0,0083-0,0095 mg/L, kadar CI- berkisar 5,9839-7,4799 mg/L
sehingga air tersebut memenuhi syarat baku mutu air minum. Penelitian mengenai
analisis kandungan NOz telah dilakukan oleh Putri (2022) pada perairan sungai
bantimurung dan diperoleh kadar NO2 pada air tersebut berkisar 0,005-0,087 mg/L
dan masih memenuhi syarat baku mutu air minum.

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) merupakan salah satu
kabupaten di Sulawesi Selatan yang memiliki sumber mata air pegunungan.
Kabupaten Pangkep terdiri atas 13 kecamatan dengan luas wilayah 1.112,29 km?.
Desa Panaikang sebagai bagian dari kecamatan Minasatene terdiri dari dua dusun
yaitu Ujung Batu dan Leang Lonrong (BPS, 2021). Desa Panaikang memiliki dua
mata air, yaitu mata air Ulu Ere dan Leang Lonrong. Mata air Ulu Ere dan Leang
Lonrong digunakan oleh masyarakat sekitar untuk kebutuhan sehari-hari, namun
pada mata air Leang Lonrong juga digunakan sebagai tempat wisata (Thahir, 2021).
Pemanfaatan mata air Leang Lonrong sebagai tempat wisata diduga dapat
mempengaruhi kuliatas air karena permandian masyarakat di sekitar mata air, keluar
masuknya kendaraan, maupun MCK (mandi, cuci, kakus). Selain itu, terjadinya
pengikisan batuan juga dapat mempengaruhi kandungan logam berat di dalam air.
Masyarakat sekitar menggunakan mata air sebagai sumber air minum, namun belum
ada informasi mengenai kandungan logam berat dan anion pada mata air tersebut.



Berdasarkan uraian tersebut, maka telah dilakukan penelitian untuk mengetahui
kadar logam seng (Zn), tembaga (Cu), mangan (Mn), klorida CI) dan nitrit (NO2)
pada mata air pegunungan desa panaikang. Kadar logam berat ditentukan
menggunakan instrumen SSA. Adapun kadar klorida (CI") ditentukan menggunakan
titrasi argentometri metode Mohr dan nitrit (NO2) menggunakan instrumen
spektrofotometer UV-Vis .

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. berapa kadar seng (Zn), tembaga (Cu), mangan (Mn), klorida (CI"), dan nitrit
(NOz2") pada mata air pegunungan di Desa Panaikang, Kecamatan Minasatene,
Kabupaten Pangkep?

2. apakah kadar seng (Zn), tembaga (Cu), mangan (Mn), klorida (CI"), dan nitrit
(NO2’) pada mata air pegunungan di Desa Panaikang, Kecamatan Minasatene,
Kabupaten Pangkep telah memenuhi syarat baku mutu air minum sesuai
dengan ketentuan Permenkes RI No.2 Tahun 20237

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  menentukan kadar seng (Zn), tembaga (Cu), mangan (Mn), klorida (CI"), dan
nitrit (NO2) pada mata air pegunungan di Desa Panaikang, Kecamatan
Minasatene, Kabupaten Pangkep.

2. menentukan apakah air pada mata air pegunungan di Desa Panaikang,
Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep memenuhi syarat baku mutu air
bersih sesuai dengan ketentuan Permenkes RI No.2 Tahun 2023 untuk kadar
seng (Zn), tembaga (Cu), mangan (Mn), klorida (CI"), dan nitrit (NO2).

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi data kadar seng (Zn),
tembaga (Cu), mangan (Mn), klorida (CI’), dan nitrit (NO2") yang terkandung dalam
mata air pegunungan di Desa Panaikang, Kecamatan Minasatene, Kabupaten
Pangkep sebagai rujukan oleh pengelolah mata air dan pemerintah Kabupaten
Pangkep. Penelitian ini juga diharapakan dapat menjadi data penunjang untuk
keperluan riset selanjutnya.



